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146   BAB V PENUTUP  A. KESIMPULAN 1. Sebenarnya penerapan manajemen resiko di BRISyariah telah dilaksanakan sebagaimana prosedur yang  berlaku pada bank tersebut, yaitu dengan menjalankan prosedur POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Melakukan analisis pembiayaan dengan metode 6 C (character, capacity, capital, cash flow, condition, dan collateral), maksudnya adalah dengan menganalisa kemauan bayar calon nasabah penerima pembiayaan, yang terdiri dari:Penilaian terhadap karakter (character), Penilaian terhadap integritas (kemauan nasabah dalam mengelola bisnis),Kelayakan usaha (condition), Repayment capacity dapat dilihat dari cash flow (aliran kas) pada calon nasabah pembiayaan. Dan selanjutnya Jaminan ini dimaksudkan untuk mengurangi risiko pembiayaan, setiap pembiayaan yang dilakukan oleh pihak PT BRI Syariah Cabang Pekanbaru haruslah memenuhi prinsip kehati-hatian.Sehubungan dengan itu maka setiap pembiayaan yang diberikan dapat mempersyaratkan jaminan, termasuk pembiayaan musyarakah. Namun seiring berjalannya waktu terjadilah tunggakan cicilan yang dilakukan oleh pihak nasabah bahkan sampai kepada tahab gagal bayar. 2. Masalah yang dihadapi PT. BRISyariah dalam pembiayaan musyarakah ini disebabkan beberapa hal yaitu kualitas sumber daya insani (sdi) bank syariah 
147  yang belum memadai, sistem perbankan yang belum memadai dan belum mendukung, tanggungjawab nasabah yang kurang responsible, besarnya dana pembiayaan musyarakah, kurang lengkapnya persyaratan umum  yang dimiliki oleh calon nasabah, jauhnya jarak nasabah dari kantor brisyariah cabang pekanbaru, terjadinya kelalaian karyawan bris dalam melaporkan pembayaran pembiayaan nasabah kepada bank indonesia. Dengan berbagai kendala yang terjadi maka perkembangan pembiayaan musyarakah pada BRISyariah Cabang Pekanbaru berjalan lamban, sehingga pihak BRISyariah lebih mengedepankan pembiayaaan lainnya seperti pembiayaan murabahah.  3. Solusi dalam menyelesaikan segala permasalahan pembiayaan musyarakah pada BRISyariah cabang pekanbaru adalah dengan menerapkan manajemen resiko secara efektif,menjalankan prosedur POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling).melaksanakanmetode  6 C (character, capacity, capital, cash flow, condition, dan collateral). Dan kualitas penerapan manajemen resiko tersebut dapat dinilai dari beberapa aspek, yaitu tata kelola resiko ,kerangka manajemen resiko, proses manajemen resiko, serta kecukupan system pengendalian resiko.Dengan demikian Maka risiko kerugian yang mungkin akan terjadi dari pembiayaan musyarakah tersebut dapat diminimalisir lebih baik.    
148  B. Saran-saran Setelah penulis melakukan penelitian pada Bank BRISyariah Pekanbaru terkait dengan pembiayaan musyarakah, penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:  1. Penulis melihat bahwa pada pembiayaan musyarakah mempunyai peningkatan jumlah nasabah dan dana yang tersalurkan. Untuk itu, penulis menyarankan bahwa dalam pelaksanaan pembiayaan musyarakah oleh BRISyariah Pekanbaru sebaiknya terlibat, hakikat akad musyarakah yakni keterlibatan pihak Bank dalam pengelolaan usaha bersama, kendati memanfaatkan pihak ke tiga yang bertindak atas nama Bank; 2. Produk-produk yang sesuai syari’ah harap dipertahankan dan dikembangkan terus; 3. Investasi atau bisnis yang dijalankan melalui aktivitas pembiayaan selalu rentandengan risiko. Dalam suatu perjanjian kemitraan, investasi atau bisnis yang dilakukanmengandung risiko yang minimal. Risiko bisnis  adalah risiko yang timbul karena kurangbaiknya bisnis yang dijalankan, bisa jadi bisnis tersebut prospeknya kurang bagus. Hal itu dikarenakan jenis usaha yang ditentukan atau kinerja keuangan, bisa juga faktor  negatiflainnya yang mempengaruhi perusahaan nasabah. Risiko pembiayaan dapat diminimalisirdengan melakukan manajemen yang baik serta dapat dilakukan penyaringan terhadapcalon nasabah dan proyek yang akan dibiayai; 
149  4. Penulis berharap agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih dalam lagi terkait mengenai pembiayaan musyarakah khususnya dalam sistem pelaksanaan manajemen resikonya sehingga dapat menghasilkan karya tulis ilmiah yang lebih baik.   
